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Pengertian Prosedur

Prosedur menurut Fitz Gerald yang dikutip oleh Lilis Puspitawati dan
Sri Dewi Anggadini dalam buku Sistem Informasi Akuntansi, menjelaskan
bahwa: “Suatu prosedur adalah urut-urutan yang tepat dari tahapan instruksi
yang menerangkan apa yang harus dikerjakan, siapa yang mengerjakannya,
kapan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya” (2011:99). Hal serupa
ditemukan oleh Mulyadi (2013:5) bahwa prosedur merupakan salah satu
kegiatan, seringkali melibatkan segelintir orang pada suatu lembaga atau lebih
yang dijadikan untuk menjamin pengerjaan secara bersamaan transaksi
perubahan yang terjadi secara berulang-ulang.

Ida Nuraida (2018:35) menyebutkan bahwa prosedur adalah suatu cara,
dimana pembuatan cara tersebut dipersiapkan untuk jangka waktu mendatang
dan bisa jadi akan digunakan secara terus menerus jika cara tersebut dapat
dipergunakan secara efektif dan efisien. Suatu cara di atas berisikan aturan atau
pedoman untuk melakukan aktivitas-aktivitas pekerjaan dalam rangka untuk

mencapai suatu tujuan organisasi.



Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa prosedur adalah
rangkaian tindakan, perbuatan atau operasi tertentu yang harus dilakukan atau
dilakukan dengan cara yang standar (identik) agar selalu mempunyai hasil yang
sama dalam situasi yang sama, misalnya pekerjaan. prosedur kesehatan dan

keselamatan, program penerimaan.

2.1.2 Karakteristik Prosedur
Karakteristik Prosedur menurut Mulyadi (2018:8) diantaranya adalah :
1. Prosedur menunjang tercapainya tujuan organisasi.
2. Prosedur mampu menciptakan adanya pengawasan yang baik dan
menggunakan biaya seminimal mungkin.
3. Prosedur menunjukan urutan-urutan yang logis dan sederhana.
4. Prosedur menunjukkan adanya penetapan keputusan dan tanggung jawab.

5. Prosedur menunjukkan tidak adanya keterlambatan dan hambatan.

2.1.3 Manfaat Prosedur
Prosedur mempunyai beberapa manfaat, berikut macam-macam
manfaat prosedur menurut Sukmadian (2017:6) :
1. Lebih mempermudah dalam memastikan pengambilan langkah.
2. Sebagai sesuatu petunjuk kerja yang jelas yang pastinya wajib dipatuhi.
3. Membuat serta meningkatkan produktivitas kerja yang efektif dan efisien.
4. Merubah pekerjaan yang berulang-ulang menjadi rutin serta terbatas,

sehingga membuat pelaksana dalam melakukan pekerjaannya.
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5. Mencegah dalam terjadinya penyimpangan serta memudahkan pengawasan,
apabila terjadi penyimpangan maka dapat segera diadakan perbaikan-

perbaikan.

Pendapatan
Pengertian Pendapatan

Berdasarkan ilmu ekonomi, pendapatan adalah hasil dari kegiatan
penjualan barang atau jasa di sebuah perusahaan dalam periode tertentu.
Sebenarnya tidak hanya hasil dari penjualan, pendapatan sebuah perusahaan
bisa juga berasa dari bunga dari aktiva perusahaan yang digunakan pihak
lain, dividen, dan royalti. Semuanya dijumlahkan dan dicatat

dalam pembukuan perusahaan. Selain itu, pendapatan juga didefinisikan sebagai

biaya yang dibebankan kepada pelanggan atau konsumen atas harga barang
atau jasa. Pendapatan merupakan faktor penting dalam perusahaan karena
merupakan tolak ukur maju atau mundurnya sebuah perusahaan. Semakin besar
pendapatan, perusahaan tersebut dinilai semakin maju, begitu pula sebaliknya.

Harnanto (2019:102) menuliskan bahwa pendapatan adalah “kenaikan
atau bertambahnya aset dan penurunan atau berkurangnya liabilitas perusahaan
yang merupakan akibat dari aktivitas operasi atau pengadaan barang dan jasa

kepada masyarakat atau konsumen pada khususnya.


https://kamus.tokopedia.com/i/ilmu-ekonomi/
https://kamus.tokopedia.com/b/bisnis-jasa/
https://kamus.tokopedia.com/d/dividen/
https://kamus.tokopedia.com/p/pembukuan/
https://kamus.tokopedia.com/p/perusahaan/

Adapun Sochib (2018:47) menyebutkan bahwa pendapatan merupakan
aliran masuk aktiva yang timbul dari penyerahan barang/jasa yang dilakukan
oleh suatu unit usaha selama periode tertentu. Bagi perusahaan, pendapatan
yang diperoleh atas operasi pokok akan menambah nilai aset perusahaan yang
pada dasarnya juga akan menambah modal perusahaan. Namun untuk
kepentingan akuntansi, penambahan modal sebagai akibat penyerahan barang
atau jasa kepada pihak lain dicatat tersendiri dengan akun pendapatan.

Hadi dan Hastuti (2015:495) menyatakan bahwa pendapatan adalah
peningkatan aktiva suatu organisasi atau penurunan kewajiban-kewajiban
selama suatu periode akuntansi, terutama berasal dari aktiva operasi.
Pendapatan juga dikatakan sebagai penghasilan yang timbul dari perusahaan
yang dikenal dengan sebutan berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa
bunga, deviden, royalti dan sewa.

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendapatan adalah arus kas masuk yang dihasilkan oleh produksi normal
perusahaan atas barang atau penyediaan jasa tenaga kerja, yang mengakibatkan

peningkatan aktiva dan penurunan kewajiban.

2.2.2 Karakteristik Pendapatan
Menurut Suwardjono (2010:354) dalam kaitannya dengan operasi
perusahaan yang utama, pendapatan dapat dikarakteristikan sebagai berikut :

1. Aliran Masuk atau Kenaikan Aset
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2. Kegiatan yang mempresentasi operasi utama atau sentral yang menerus
3. Pelunasan, penurunan, atau pengurangan kewajiban

4. Suatu Entitas

5. Produk perusahaan

6. Pertukaran produk

7. Menyandang beberapa nama atau mengambil beberapa bentuk

8. Mengakibatkan kenaikan ekuitas.

Proyek Konstruksi

Kata proyek berasal dari bahasa Latin “projectum” dari kata kerja
“proicere” yang berarti untuk membuang sesuatu ke depan. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), proyek merupakan rencana pekerjaan dengan
sasaran khusus (pengairan, pembangkit tenaga listrik, dan sebagainya) dan

dengan waktu penyelesaian yang tegas.

Menurut Kerzner (2009), proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian
kegiatan untuk mencapai suatu tujuan (bangunan atau konstruksi) dengan
Batasan waktu, biaya dan mutu tertentu. Proyek konstruksi membutuhkan
resources (sumber daya) yaitu man (manusia), material (bahan bangunan),
machine (peralatan), method (metode pelaksanaan), money (uang), information

(informasi), dan time (waktu). Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian



kegiatan yang berkaitan dengan upaya pembangunan suatu bangunan,
mencakup pekerjaan pokok dalam bidang teknik sipil dan arsitektur, meskipun
tidak jarang juga melibatkan disiplin lain seperti teknik industry, mesin, elektro,

maupun geoteknik.



